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ABSTRACT 

Changes in the world of work driven by digitalization, automation, and sustainability 
demands encourage Technical and Vocational Education and Training (TVET) 
institutions to adopt competency-based education (CBE) and outcome-based 
education (OBE). However, many reforms remain limited to curriculum documents, 
resulting in inconsistent graduate competency outcomes. This article presents a 
systematic literature review (SLR) based on the PRISMA 2020 guidelines to 
synthesize evidence from the last five years (2021–2026) regarding: (1) the 
characteristics of CBE/OBE design in TVET curricula, (2) determinants of 
implementation in practice, (3) evaluation approaches and the strength of evidence, 
and (4) the role of design–implementation–evaluation coherence in explaining 
outcome success. The literature search identified 516 records and resulted in 7 
studies that met the inclusion criteria. Thematic synthesis indicates that strong 
curriculum design is characterized by measurable learning outcomes, explicit 
curriculum mapping, and the integration of digital and transversal competencies. 
Implementation is primarily influenced by instructor capacity, the availability of 
practical training facilities, and industry partnerships in work-based learning (WBL). 
In terms of evaluation, the weakest evidence lies in the reporting of assessment 
validity and reliability, assessor moderation, and the linkage between assessment 
outcomes, certification, and employability. This article proposes the CBE/OBE 
Coherence Framework, which emphasizes outcome–activity–assessment 
alignment audits, governance of industry partnerships, and data-driven feedback 
mechanisms as key strategies to bridge the gap in TVET curriculum reform. 
 
Keywords: TVET, competency-based curriculum, outcome-based education, 
PRISMA, authentic assessment, employability 

 
ABSTRAK 

Perubahan lanskap kerja akibat digitalisasi, otomasi, dan tuntutan keberlanjutan 
mendorong institusi Technical and Vocational Education and Training (TVET) 
mengadopsi competency-based education (CBE) dan outcome-based education 
(OBE). Namun, banyak reformasi berhenti pada level dokumen kurikulum sehingga 
capaian kompetensi lulusan tidak konsisten. Artikel ini menyajikan systematic 
literature review (SLR) berbasis PRISMA 2020 untuk mensintesis bukti lima tahun 
terakhir (2021–2026) tentang (1) karakteristik desain CBE/OBE dalam kurikulum 
TVET, (2) determinan implementasi di lapangan, (3) pendekatan evaluasi dan 
kekuatan buktinya, serta (4) peran koherensi desain–implementasi–evaluasi dalam 
menjelaskan keberhasilan outcome. Pencarian literatur mengidentifikasi 516 
rekaman dan menghasilkan 7 studi yang memenuhi kriteria inklusi. Sintesis tematik 
menunjukkan bahwa desain yang kuat ditandai oleh perumusan outcomes yang 
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terukur, curriculum mapping yang eksplisit, dan integrasi kompetensi digital serta 
transversal. Implementasi paling ditentukan oleh kapasitas instruktur, ketersediaan 
fasilitas praktik, dan kemitraan industri dalam work-based learning (WBL). Pada 
aspek evaluasi, bukti paling lemah terletak pada pelaporan validitas–reliabilitas 
asesmen, moderasi penilai, serta keterhubungan antara hasil asesmen dengan 
sertifikasi dan employability. Artikel ini mengusulkan CBE/OBE Coherence 
Framework yang menempatkan audit alignment outcomes–aktivitas–asesmen, 
governance kemitraan industri, dan umpan balik berbasis data sebagai mekanisme 
kunci untuk menutup gap reformasi kurikulum TVET. 
 
Kata Kunci: TVET, kurikulum berbasis kompetensi, outcome-based education, 
PRISMA,  asesmen autentik, employability 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan dan Pelatihan 

Kejuruan dan Teknik (Technical and 

Vocational Education and 

Training/TVET) secara luas diakui 

sebagai instrumen strategis dalam 

memperkuat kapasitas tenaga kerja, 

meningkatkan produktivitas, serta 

memfasilitasi transisi antara sistem 

pendidikan dan kebutuhan pasar 

tenaga kerja. Di banyak negara, TVET 

memainkan peran penting dalam 

mengatasi kekurangan keterampilan, 

mendukung perkembangan industri, 

serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif. Berbagai studi 

empiris di berbagai wilayah 

menunjukkan bahwa sistem TVET 

yang dirancang dengan baik mampu 

meningkatkan peluang kerja, 

mengurangi kesenjangan 

keterampilan (skills mismatch), serta 

memperkuat keterampilan teknis dan 

keterampilan generik yang dibutuhkan 

di tempat kerja modern (Mujuri & 

Kathomi, 2025; Sudan, 2021; Caves 

et al., 2021; Camargo et al., 2021; 

Shrestha, 2024; Nkunya & Mwila, 

2024; Jinadu & Bello, 2025). Selain 

meningkatkan employability individu, 

sistem TVET yang efektif juga 

berkontribusi terhadap produktivitas 

ekonomi yang lebih luas dengan 

menyediakan tenaga kerja yang 

memiliki kompetensi teknis relevan 

serta kemampuan adaptif terhadap 

perubahan industri. 

Namun demikian, kontribusi 

TVET terhadap hasil pasar tenaga 

kerja sangat dipengaruhi oleh kualitas 

dan relevansi kurikulumnya. Sejumlah 

penelitian menegaskan bahwa 

keberhasilan lulusan TVET dalam 

memperoleh pekerjaan sangat 

bergantung pada keselarasan antara 

konten pelatihan dengan kebutuhan 

industri, ketersediaan pembelajaran 

berbasis kerja (work-based learning), 
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serta kapasitas institusi untuk 

memperbarui kurikulum sebagai 

respons terhadap perubahan 

teknologi (Moon & Choi, 2024; Caves 

et al., 2021; Uslu, 2024; Asad et al., 

2023). Oleh karena itu, sistem TVET 

yang efektif memerlukan tata kelola 

kurikulum yang dinamis yang mampu 

mengintegrasikan informasi pasar 

tenaga kerja, standar okupasi, serta 

kerangka kompetensi ke dalam desain 

program pendidikan. Ketika 

keselarasan tersebut lemah, lulusan 

sering menghadapi kesulitan dalam 

melakukan transisi ke dunia kerja 

meskipun telah menyelesaikan 

program pelatihan vokasi. 

Salah satu pendekatan yang 

paling luas diadopsi untuk 

memperkuat keselarasan tersebut 

adalah penerapan competency-based 

education (CBE) atau competency-

based education and training (CBET), 

yang secara konseptual berkaitan erat 

dengan outcome-based education 

(OBE). Pendekatan ini bertujuan 

memastikan bahwa desain kurikulum, 

strategi pembelajaran, dan sistem 

asesmen secara eksplisit berorientasi 

pada capaian pembelajaran yang 

terukur dan mencerminkan 

kompetensi yang dibutuhkan di dunia 

kerja. Melalui perumusan kompetensi 

yang jelas, asesmen berbasis kinerja, 

serta standar yang merujuk pada 

kebutuhan industri, kerangka CBE 

dan OBE berupaya mengurangi 

kesenjangan antara hasil pendidikan 

dan ekspektasi pasar tenaga kerja 

(Algassem & Hassan, 2024; Rabiu, 

2025; Csástyu, 2025; Acharya, 2023). 

 

B. Metode Penelitian  
Desain dan protokol review 

Studi ini menggunakan SLR 

berbasis PRISMA 2020 (Page et al., 

2021). Sintesis dilakukan melalui 

narrative/thematic synthesis untuk 

mengelompokkan temuan ke dalam 

empat tema yang selaras dengan 

RQ1–RQ4. Penilaian kualitas studi 

direncanakan mengikuti pendekatan 

appraisal yang disesuaikan dengan 

desain studi (misalnya 

MMAT/CASP/JBI) untuk 

meminimalkan bias dan meningkatkan 

ketertelusuran temuan. 

Strategi pencarian dan seleksi studi 
Pencarian dilakukan pada 

basis data terindeks (misalnya Scopus 

dan sumber relevan lain sesuai 

lampiran) menggunakan kata kunci 

yang mengkombinasikan istilah 

CBE/OBE, TVET/VET/CTE, serta 

curriculum 

design/implementation/evaluation. 
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Seleksi dilakukan bertahap 

(diduplikasi → skrining judul/abstrak 

→ telaah full-text). Diagram alur 

PRISMA menunjukkan 516 rekaman 

teridentifikasi dan 7 studi akhirnya 

memenuhi kriteria inklusi (Page et al., 

2021). 

 

Gambar  Diagram alur PRISMA yang merinci proses screening dan seleksi literatur. 

 

 
Kriteria inklusi dan eksklusi 

Studi inklusif mencakup artikel 

peer-reviewed yang membahas 

kurikulum CBE/OBE pada konteks 

TVET dan melaporkan aspek desain, 

implementasi, atau evaluasi. Studi 

dikecualikan bila berada di luar 

konteks TVET, hanya membahas 

pedagogi kelas tanpa implikasi 

kurikulum, bersifat opini non-ilmiah, 

atau merupakan duplikasi. 

 

 

 

 

Identification of studies via databases and registers 
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C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Karakteristik studi yang diinklusi 
Tujuh studi yang terinklusi 

merepresentasikan spektrum konteks 

TVET: mulai dari kerangka 

kompetensi berbasis data untuk 

sektor mobilitas cerdas, desain 

kurikulum pariwisata berbasis 

teknologi imersif, penguatan 

entrepreneurial mindset, optimasi 

desain mata kuliah berbasis analisis 

faktor, rekonstruksi kurikulum vokasi 

pertambangan terkait MBKM, hingga 

integrasi AI dan otomasi dalam 

transformasi pelatihan vokasi 

(Heriyadi et al., 2023; Keelson et al., 

2025; Leong, 2025; Li & Niu, 2024; 

Muktiarni et al., 2025; Yusop et al., 

2022; Zhou et al., 2026). 

Tema 1 - Desain kurikulum 
CBE/OBE: outcomes terukur dan 
curriculum mapping 

Secara konsisten, studi 

menegaskan bahwa kualitas desain 

CBE/OBE sangat bergantung pada 

cara outcomes/kompetensi 

dirumuskan dan dipetakan ke 

pengalaman belajar serta asesmen. 

Kerangka kompetensi berbasis data 

pada sektor NEV menunjukkan (Zhou 

et al., 2026) bagaimana sinyal 

kebutuhan pasar kerja dapat 

ditransformasikan menjadi klaster 

kompetensi untuk menjadi rujukan 

learning outcomes dan struktur paket 

pelatihan. Pendekatan ini 

memperkuat prinsip bahwa outcomes 

bukan sekadar daftar kemampuan, 

melainkan representasi kompetensi 

yang harus operasional, kontekstual, 

dan dinamis mengikuti perubahan 

industri. 

Dalam konteks keberlanjutan, 

desain “immersive blue curriculum” 

memperlihatkan (Muktiarni et al., 

2025) praktik pemetaan kompetensi 

lintas domain (pengetahuan–

keterampilan–sikap–nilai) ke aktivitas 

belajar berbasis VR/AR/360° dan 

indikator SDGs, sehingga 

memperluas definisi kompetensi 

TVET melampaui kompetensi teknis 

semata. Pada era AI, kerangka 

integrasi AI dan otomasi menekankan 

(Leong, 2025) perlunya outcomes 

yang memuat literasi AI, kemampuan 

bekerja dengan sistem otomatis, dan 

kecakapan berbasis data—serta 

memastikan akses yang inklusif agar 

transformasi kurikulum tidak 

memperlebar digital divide. 
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Tema 2 - Implementasi: kapasitas 
instruktur, fasilitas, dan kemitraan 
industri 

Temuan menunjukkan bahwa 

implementasi CBE/OBE tidak 

otomatis mengikuti perubahan 

dokumen kurikulum. Rekonstruksi 

kurikulum vokasi pertambangan 

terkait MBKM menyoroti (Heriyadi et 

al., 2023) pentingnya kolaborasi 

industri untuk validasi kompetensi, 

penyediaan pengalaman 

praktik/magang, dan penguatan 

kompetensi dosen/instruktur dalam 

mengelola pembelajaran di luar 

kampus. Studi WIL terbaru di 

Indonesia juga menunjukkan (Putra et 

al., 2025) bahwa model WBL yang 

efektif mensyaratkan desain 

ekosistem sekolah–industri–regulator 

serta mekanisme evaluasi multi-

stakeholder. 

Dengan demikian, faktor penentu 

implementasi dapat dipandang 

sebagai “kapabilitas institusional” 

(fasilitas, rasio alat, dukungan 

manajerial), “kapabilitas instruktur” 

(assessment literacy, pedagogi 

vokasi, literasi digital), dan “kapabilitas 

kemitraan” (co-design, perjanjian 

WBL, serta akses asesmen berbasis 

industri). Ketiganya saling 

berinteraksi; kekurangan pada satu 

elemen sering memicu misalignment 

antara outcomes, pengalaman 

belajar, dan asesmen. 

Tema 3 - Evaluasi: asesmen 
autentik, validitas–reliabilitas, 
sertifikasi, dan employability 

Dalam CBE/OBE, evaluasi 

seharusnya menguji performa 

kompetensi secara autentik dan 

memiliki akuntabilitas pengukuran. 

Namun, studi yang terinklusi 

cenderung melaporkan evaluasi pada 

level proksi (misalnya indeks atau 

faktor dominan) ketimbang menguji 

validitas–reliabilitas instrumen 

asesmen dan keterkaitannya dengan 

outcome kerja. Optimasi desain mata 

kuliah berbasis PCA (Li & Niu, 2024), 

misalnya, berguna untuk 

memprioritaskan faktor desain 

(permintaan sosial, kemampuan 

praktik, inovasi-kewirausahaan, 

umpan balik pengajaran), tetapi belum 

cukup untuk menyatakan bahwa 

kompetensi lulusan terverifikasi. 

Tinjauan sistematis 

internasional tentang pendekatan 

asesmen di TVET memperlihatkan 

bahwa tantangan paling sering 

muncul pada standardisasi rubrik, 

konsistensi antar-penilai, dan 

kesenjangan bukti yang 

menghubungkan asesmen dengan 
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employability. Pada konteks 

Indonesia, riset tentang 

pengembangan competency-based 

assessment di SMK menegaskan 

perlunya keterlibatan industri dan 

lembaga sertifikasi agar standar 

kompetensi lebih selaras dengan 

kebutuhan kerja. 

Tema 4 - Koherensi desain–
implementasi–evaluasi dan usulan 
Coherence Framework 

Sintesis lintas tema 

memperlihatkan bahwa keberhasilan 

CBE/OBE di TVET lebih ditentukan 

oleh koherensi sistemik daripada 

kualitas desain dokumen semata. 

Koherensi dapat didefinisikan sebagai 

derajat keselarasan antara (a) 

outcomes/kompetensi, (b) aktivitas 

belajar praktik (termasuk WBL), dan 

(c) asesmen/sertifikasi—yang 

diperkuat oleh governance, kapasitas 

SDM, serta mekanisme umpan balik 

berbasis data. 

Berdasarkan temuan studi terinklusi, 

artikel ini mengusulkan CBE/OBE 

Coherence Framework dengan tiga 

prinsip: (1) alignment audit 

(memeriksa keselarasan outcomes–

aktivitas–asesmen secara periodik), 

(2) ecosystem readiness (kesiapan 

fasilitas, instruktur, dan kemitraan 

industri), dan (3) evidence feedback 

loop (tracer study, data performa 

asesmen, dan sinyal pasar kerja 

sebagai input revisi kurikulum). Model 

dinamis penyesuaian kurikulum 

berbasis data/AI yang ditemukan pada 

literatur mutakhir memperkuat 

kebutuhan feedback loop agar 

kurikulum TVET adaptif terhadap 

perubahan teknologi dan pekerjaan 

(Mahrishi et al., 2025; Putra et al., 

2025; Yusop et al., 2022). 

Diskusi 
Tiga implikasi utama muncul 

dari review ini. Pertama, risiko “tick-

box competency” tetap tinggi ketika 

outcomes dirumuskan terlalu generik 

dan curriculum mapping tidak 

menuntun desain praktik serta 

asesmen. Kedua, kesenjangan 

terbesar berada pada evaluasi: 

banyak studi menyebut asesmen 

autentik, tetapi bukti validitas–

reliabilitas dan moderasi penilai jarang 

dilaporkan. Ketiga, koherensi sistemik 

menjelaskan mengapa reformasi 

sering berhenti pada level curriculum 

paperwork; tanpa ekosistem 

implementasi dan umpan balik 

outcome, kurikulum sulit mengikuti 

perubahan industri. 

Untuk konteks Indonesia, temuan ini 

relevan dengan agenda link-and-
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match, teaching factory, WBL, dan 

MBKM. Kebijakan QA kurikulum TVET 

perlu bergeser dari audit dokumen ke 

audit alignment berbasis bukti (rubrik, 

sampel asesmen, data sertifikasi, dan 

tracer study), serta memastikan 

pengembangan profesional instruktur 

pada assessment literacy dan literasi 

digital (Mahrishi et al., 2025; Yusop et 

al., 2022). 

 

D. Kesimpulan 
SLR ini (2021–2026) 

menunjukkan bahwa desain 

CBE/OBE yang efektif menuntut 

outcomes terukur, curriculum mapping 

eksplisit, dan integrasi kompetensi 

transversal-digital. Implementasi 

paling dipengaruhi oleh kapasitas 

instruktur, fasilitas praktik, serta 

kemitraan industri dalam WBL. 

Evaluasi merupakan titik lemah yang 

berulang, terutama pada bukti 

validitas–reliabilitas asesmen dan 

keterhubungan dengan sertifikasi 

serta employability. Kontribusi utama 

artikel ini adalah usulan CBE/OBE 

Coherence Framework sebagai 

kerangka evidence-to-action untuk 

menutup gap desain–implementasi–

evaluasi. Keterbatasan review ini 

adalah jumlah studi terinklusi yang 

masih terbatas dan heterogenitas 

konteks. Riset lanjutan perlu menguji 

hubungan kausal koherensi terhadap 

outcome kerja, mengembangkan 

indikator audit koherensi, serta 

membangun data tracer yang lebih 

standar dan dapat dibandingkan lintas 

bidang keahlian (Heriyadi et al., 2023; 

Leong, 2025; Muktiarni et al., 2025; 

Putra et al., 2025; Yusop et al., 2022; 

Zhou et al., 2026). 
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